PENGARUH KOMPETENSI DAN KEPEMIMPINAN TERHADAP
KINERJA PEGAWAI KANTOR CAMAT LUBUK DALAM
KABUPATEN SIAK

HENDRA BUDIMAN
SRI INDARTI
KURNIAWATY FITRI

Email: hendra_new89@yahoo.co.id

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi Universitas Riau
Kampus Bina Widya Km. 12,5 Simpang Baru Pekanbaru 28293

ABSTRACT

This research was conducted at the Kantor Camat Lubuk Dalam Kabupaten
Sak. The samples in this study were as many as 33 employees Kantor Camat Lubuk
Dalam Kabupaten Sak and entirely sampled so thisis a research study census. The
purpose of this study was to determine the effect of partial and simultaneous
competence and |eader ship to employee performance in Kantor Camat Lubuk Dalam
Kabupaten Sak.

Based on the results of the study showed that the competence variable (X;)
partially affect the performance, leadership variable (X;) partially no effect on
performance and competence variables (X;) and the leadership variable (X)
simultaneously affect the performance of employees at Kantor Camat Lubuk Dalam
Kabupaten Sak.

The suggestion is to employees in order to increase its competence in a way
more confidence and always implement systematic steps to solve a problem that
occurs on the job. And are expected to maintain an attitude of leadership that
leadership in a way more attention to his subordinates and show friendly attitude
that strengthen social relationships between leaders and subordinates. Also expected
leaders to constantly improve performance employees at Kantor Camat Lubuk
Dalam Kabupaten Sak by supporting subordinates in improving the quality of work.

Keywords : Competence, L eadership, Performance.

PENDAHULUAN
L atar Belakang Penelitian

Kinerja merupakan ha yang penting
dan harus diperhatikan bagi kita semua,
dengan kinerja yang bagus maka dapat
menghasilkan kerja yang bak sehingga
mampu mencapai  tujuan yang telah
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direncanakan. Demikian juga dengan
kinerja pemerintahan, dimana pemerintahan
harus memperhatikan pegawai-pegawainya
dalam melaksanakan tugas kerja sehingga
dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dan



perencanaan supaya mendapatkan kinerja
pegawai yang berkualitas.

Menurut pengamatan peneliti  di
Kantor Camat Lubuk Daam Kabupaten
Siak ditemukan geaa-geala kinerja yang
kurang terlaksana, diantaranya adalah :

1. Sarana pendukung dalam meningkatkan

kinerja pegawai masih belum maksimal,

2. Beberapa contoh surat keterangan yang
pegawai buat masih terdapat kesalahan
pengetikan, dan lain-lain.

3. Standar pekerjaan dari pegawai harus
lebih ditingkatkan lagi, sering terjadi
keterlambatan dan janji yang tidak
ditepati dengan daih  banyaknya
kelengkapan yang harus dilengkapi.

4. Kurangnya pengawasan seperti kurang
memanfaatkan laporan hasil pekerjaan
sehingga membuat kualitas kinerja
pegawai menurun.

5. Pelayanan yang ditunjukkan pegawal
kepada masyarakat masih  belum
maksimal.

6. Pegawal seharussnya memiliki dorongan
sendiri  dalam  mengusahakan dan
memaksimalkan standar kinerjanya. Data
standar kinerja pegawai terdapat dalam
tabel berikut ini:

Tidak

Tahun Jenis Jumlah | Terselesaikan Terselesaikan

2011 | KK, KTP dan AKTE 339 | 177 | 52,06% | 162 | 47,97%

2012 | KK,KTPdan AKTE | 333 | 177 | 52,83% @158 | 47,17%

2013 | KK, KTP dan AKTE 120 | 25 | 5547% 95 | 44,53%

Jumlah 263,78 | 126 | 5345 | 138 | 46,56%
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Selain  adanya pegawai dalam
melaksanakan kinerja dalam suatu lembaga
pemerintahan, tentu tidak lepas dari
kompetens seorang pemimpin, dimana
pimpinan merupakan orang yang memimpin
untuk  mengatur terhadap lembaga
pemerintahan tersebut, baik mengatur tugas
kerja, pegawai mengontrol pegawa dan
sebagainya.

Menurut pengamatan pendliti  di
kantor camat lubuk dalam Kabupaten Siak

ditemukan ggaaggaa  kompetens,
diantaranya adalah :
1. Mash  terdapat karyawan  yang

melemparkan tanggung jawab kepada
pegawai lain.

2. Pimpinan kantor camat Lubuk Dalam
bukan berasal dari pendidikan IPDN
ataupun ilmu pemerintahan sehingga
kurang memiliki  keahlian  spesifik
dibidangnya.

3. Pengalaman pemimpin bekerja bukan
pada bidang yang sesua dengan
pendidikan  IPDN  ataupun  ilmu
pemerintahan.

4. Kerap terjadi kesulitan pekerjaan yang
lebih dibebankan kepada pegawai yang
masih baru dan belum  memiliki
pengalaman yang mumpuni.

Selain adanya kompetensi dalam
suatu organias ataupun lembaga, tentu
tidak lepas dari kepemimpinan dalam
memimpinnya, dalam  kepemimpinan
tersebut tentu tidak lepas dari sifat-sifat
pemimpin, dimana sifat pemimpin sedikit
banyak akan berpengaruh terhadap kinerja
pegawa dalam melaksanakan  tugas
kerjanya, selain itu dapat menyebabkan
kegagalan dalam kepemimpinannya.



Menurut pengamatan peneliti  di
Kantor Camat Lubuk Daam Kabupaten
Siak ditemukan ggadagegaa
kepemimpinan yang kurang terlaksanakan,
diantaranya adalah :

1. Pemimpin cenderung  melemparkan

tanggung jawab pekerjaan yang sulit
kepada pegawai lain, dengan alasan ada
keperluan lain yang mendadak dan tanpa
ada usaha dalam memecahkan kesulitan
bersama.

2. Pemimpin lebih mendahulukan urusan
pribadi di kantor sehingga tidak
mencerminkan sikap kedewasaan
seorang pemimpin.

3. Pimpinan kurang termotivass dalam
melaksanakan tugas kerja, sehingga
berpengaruh terhadap prestas kerja
pegawai.

4. Saat jam kerja pun pimpinan lebih
banyak menghabiskan waktunya untuk
mengerjakan ha lain diluar kegiatan
kerja.

5. Didukung wawancara kepada pegawai,
ia mengatakan bahwa pimpinan akhir-
akhir ini selalu disibukkan ke luar kota
sehingga dalam melakukan perhatian
terhadap karyawan dalam melaksanakan
tugas kerja kurang diperhatikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis tertarik untuk menditi  dan
membahas yang akan dituangkan dalam
penelitian yang diberi judul “Pengaruh
Kompetensi Dan Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Pegawai Kantor
Camat Lubuk Dalam Kabupaten Siak”.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja(Y)

Kinerja (performance) merupakan
kerja seorang pekerja, sebuah proses
mangjemen atau suatu organisasi secara
keseluruhan, di mana hasil kerja tersebut
harus dapat ditunjukkan buktinya secara
konkrit dan dapat diukur (dibandingkan
dengan standar yang telah ditentukan).

Definisi kinerja menurut Rivai dan
Basri (2005:74) adalah kesediaan seseorang
atau kelompok orang untuk melakukan
sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya
sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil
seperti yang diharapkan.  Sedangkan
Menurut Sulistiyani (2004:223), kinerja
adalah kinerja seseorang merupakan
kombinas dari kemampuan, usaha, dan
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil
kerjanya.

Indikator yang digunakan dalam
penilaian kinerja menurut Mangkunegara
(2007:74) adalah:

1. Kudlitas hasil kerja
2. Kuantitas hasil kerja
3. Ketepatan penyelesaian pekerjaan

Kompetens (X)

Kompetensi (competence) merupakan
suatu karakteristik yang mendasar dari
seseorang individu, yaitu penyebab yang
terkait dengan acuan kriteria tentang kinerja
yang efektif.

Definis kompetensi menurut
Wibowo  (2008:86) adalah  suatu
kemampuan untuk melaksanakan atau
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang
dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap



kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.
Sedangkan menurut Sutrisno (2009:208) ia
mengatakan bahwa kompetensi yang terdiri
dari sgumlah perilaku kunci yang
dibutuhkan untuk melaksanakan peran
tertentu untuk menghasilkan prestasi kerja
yang memuaskan.

Indikator yang digunakan dalam
penilaian kompetensi menurut Sudar manto
(2009:55) adalah:

K epercayaan dan nilai
K eahlian/keterampilan
Pengalaman
Karakteristik personal
Isu-isu emosional
Kemampuan intel ektual

oSk wbdpE

Kepemimpinan (X5)

Kepemimpinan (leadership) iaah
suatu masalah yang kompleks dan sulit,
karena sifat dasar kepemimpinan itu sendiri
memang sangat kompleks. Akan tetapi,
perkembangan ilmu saat ini telah membawa
banyak kemguan sehingga pemahaman
tentang kepemimpinan menjadi lebih
sistematis dan objektif.

Definisi  kepemimpinan  menurut
Nawawi dan Martini, (2006:9) adaah
kemampuan/kecerdasan yang mendorong
sgiumlah orang (dua orang atau lebih) agar
bekerja sama daam  melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan
bersama. Sedangkan menurut  Terry
(2012:152) kepemimpinan diartikan sebagai
kemampuan mengarakan pengikut-
pengikutnya untuk bekerja sama dengan
kepercayaan serta tekun mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh pimpinan mereka.

Indikator yang digunakan dalam
penilaian kepemimpinan menurut Thoha
(2012:33) adal ah:
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1. Kecerdasan

2. Kedewasaan dan keluasan hubungan
sosial

3. Motivas diri dan dorongan berprestasi

4. Sikap-sikap hubungan kemanusiaan

Kerangka Pemikiran

Kompetensi
(X1
Kepemimpinan
(X2)

Kinerja
pegawai (Y)

Hipotesis

a. Diduga kompetens dan kepemimpinan
berpengaruh secara silmultan terhadap
kinerja pegawai kantor camat Lubuk
Daam Kabupaten Siak.

b. Diduga kompetensi berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja pegawai kantor
camat Lubuk Dalam Kabupaten Siak.

c. Diduga kepemimpinan berpengaruh
secara parsial terhadap kinerja pegawai
kantor camat Lubuk Daam Kabupaten
Siak.

Variabdl Pendlitian

1. Variabel bebas (Independent Variable)
Variabel bebas (X) merupakan yang tidak
terpengaruh  dengan  variabel  lain,
variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kompetensi (X2),
kepemimpinan (X>).



2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat (Y) merupakan yang
dipengaruh dengan variabel lain, variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kinerja (Y).

Definisi Operasional

No | Variabel Definisi variabel Indikator
1 | Kinerja Kinerja adaleh hasl kerja| 1. Kualitashasl kerja
secara kualitas dan kuantitas | 2. Kuantitas hasil kerja
(Y) yang dicapai oleh seorang | 3. Ketepatan penyelesaian

pegawai dalam pekerjaan (M angkunegar a,
melaksanakan tugasnya 2007:74)
sesuai  dengan  tanggung
jawab  yang  diberikan
kepadanya (M angkunegar a,
2007:74)

2 | Kompetens Kompetensi adalah  suatu Kepercayaan dan nilai
kemampuan untuk Keahlian/keterampilan
(Xy) melaksanakan atau Pengalaman

melakukan suatu pekerjaan
atau tugas yang dilandasi
atas  keterampilan  dan
pengetahuan serta didukung (Zwell dalam Sudar manto,
oeh skap kerja yang 2009:55)

dituntut oleh  pekerjaan
tersebut. (Wibowo,
2008:86)

Karakteristik personal
Isu-isu emosional
Kemampuan intelektual

DGR WNE

3 | Kepemimpinan | Kepemimpinan adalah | 1. Kecerdasan
kegiatan untuk | 2. Kedewasaan dan keluasan
(X,) mempengaruhi  orang lain, hubungan sosial
atau seniyang | 3. Motivasi diri dan dorongan
mempengaruhi perilaku baik berprestas
perorangan atau kelompok | 4. Sikap-sikap hubungan
(Thoha, 2012:9) kemanusiaan (Thoha

2012:33

METODE PENELITIAN

Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor
Camat Lubuk Dalam Kabupaten Siak dan
waktu penelitian dilakukan pada bulan Juni
2013 sampai selesai.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam pendlitian ini adalah
pimpinan dan pegawai kantor camat Lubuk
Daam Kabupaten Siak berjumlah 34 orang.

Penarikan sampel  menggunakan
sensus sampling dengan demikian sampel
dalam penelitian ini adalah 34 orang yang
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terdiri dari 1 orang pimpinan dan pegawai
33 orang

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adaah
sebagal berikut:

1. Wawancara
Yaitu dengan cara menanyakan sesuatu
kepada seseorang yang menjadi
informan atau responden

2. Angket
Y aitu dengan jumlah 12 item pernyataan
untuk variabel kompetensi, 12 item
pernyataan untuk variabel kepemimpinan
dan 15 item pernyataan untuk variabel
kinerja.

Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Analisisini dilakukan untuk data yang
pengumpulannya dilakukan dengan
menggunakan kuisioner, meliputi masing-
masing  variabel yaitu  kompetens,
kepemimpinan dan kinerja.  Analisis
deskriptif ini diperlukan untuk mengetahui
tanggapan responden atas kuisioner yang
telah diberikan dan diandisa dengan cara
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku umum
atau generalisasi.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data bertujuan
untuk menguji apakah data variabel
bebas dan data variabel terikat pada



persamaan regres telah terdistribus
normal atau tidak normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan
untuk tingkat pengaruh  antara
variabel bebas melalui  besaran
koefisien regresi

c. Uji Autokorelas
Persamaan regres yang baik
adalah yang tidak memiliki masalah
autokorelasi.

d. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas bertujuan
untuk menguji sama atau tidak varians
dari residu observas yang satu
dengan observasi yang lain.

. Uji Regresi Berganda

Untuk  mengetahui  pengaruh
kompetensi dan kepemimpinan terhadap
kinerja pegawa kantor Camat Lubuk
Daam Kabupaten Siak menggunakan
analisis dtatistik dengan uji Regres
Berganda yang melibatkan variabel
independen atau variabel bebas yaitu
kompetensi (X1) dan kepemimpinan
(X2)

. Uji Hipotesis
a Ujit
Uji t digunakan untuk
mengetahui berapa besar pengaruh
dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel
dependen.

. Uji koofisien determinasi (R2)
Pengujian koefisien determinasi
adalah dimaksudkan untuk mengetahui
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besarnya hubungan ataupun pengaruh
antara variabel independen terhadap
variabel dependen dalam  bentuk
persentase.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif

a. Kompetens

Hasil rata-rata dari keseluruhan 12
butir pernyataan tentang kompetensi
responden didapatkan nila rata-rata
sebesar 3,757 sehingga dapat
dissmpulkan bahwa pegawai Kantor
Camat Lubuk Dalam Kabupaten Siak
“setuju” dengan kompetensi masing-
masing pegawai dalam pekerjaan.

b. Kepemimpinan

Hasil ratarata dari keseluruhan 12
butir pernyataan tentang
kepemimpinan, didapatkan nilai rata-
rata sebesar 3,765 sehingga dapat
dissmpulkan bahwa pegawai Kantor
Camat Lubuk Dalam Kabupaten Siak
“setuju” dengan kepemimpinan yang
diterapkan oleh pimpinan di Kantor.

c. Kinerja

Hasil rata-rata dari keseluruhan 15
butir pernyataan tentang kinerja,
didapatkan nilai ratarata sebesar
3,769 sehingga dapat disimpulkan
bahwa pegawai Kantor Camat Lubuk
Dalam Kabupaten Siak *“setuju”
dengan  kinerja  masing-masing
pegawal dalam pekerjaan.



2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data
% Grafik Histogram
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Dari grafik terlihat bahwa pola
distribusi mendekati normal, akan tetapi
jika kesimpulan normal tidaknya data
hanya dilihat dari grafik histogram, maka
hal ini dapat menyesatkan khususnya
untuk jumlah sampel yang kecil.

¢+ Normal Probability Plot

Mormal P-F Flot of Regression Standardized Residual
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Sumber ; Data Olahan 2014

Grafik probabilitas pada grafik di
atas terlihat bahwa data sudah normal
karena distribusi data residualnya terlihat
mendekati garis normalnya.
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Sumber : Data Olahan 2014

Berdasarkan hasil pada tabel di
atas, menunjukkan  bahwa  data
terdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan
dengan  nila  Kolmogorov-Smirnov
adalah 0,526 dan asymp Sig. (2-tailed)
pada 0,945 yang lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti data residual terdistribusi
secara normal, karena nilai
signifikansinya besar dari 0,05.

b. Hasil Uji Multikolinearitas
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Sumber : Data Olahan 2014

Suatu model regresi dinyatakan bebas
dari multikolinearitas ~ adalah  jika
mempunyai nilai tolerance lebih besar dari
0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Nilai
VIF untuk Kompetensi (X1) adalah 1,709
dan nilai Tolerance sebesar 0,585. Untuk
variabel kepemimpinan (X2) diketahui nilai
VIF sebesar 1,709 dan nilai tolerance
sebesar 0,585. Dari tabel tersebut diperoleh
bahwa semua variabel bebas memiliki nilai
Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF
jauh di bawah angka 10. Dengan demikian
dadam model ini tidak ada masalah
multikolinieritas.



c. Hasll Uji Autokorelasi
Model Summany®

Node Adjusted B | 5td. Erro-of Curhin-
| R k Square SijJare he Egtimate Wiatsar

1 T 32 ik 248077 2478
a Pred ctars: (Constant), Kepemimpinar, Kompezgnsi

b Dependent Yariagle Kinefja
Sumber ; Data Olahan 2014

Sesuai dengan tabel  tersebut
menunjukkan bahwa Durbin-Watson berada
di daerah tidak dapat disimpulkan apakah
terjadi autokorelasi. Nilaa DW diketahui
sebesar 1,711 sesuai dengan ketetapan jika
2,35 < DW < 2,79 dapat disimpulkan tidak
terjadi autokorelas.

d. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot

Dependent Varlable: Kinerja

Regrassion Standardized Residual
o
0
)
)

Regressien Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahan 2014

Berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan
grafik scatterplot yang di tunjukan pada
ganmbar  diketahui  bahwa  koefisien
parameter untuk semua variabel independen
yang digunakan dalam penelitian tidak ada
yang signifikan pada tingkat 0,05. Hal ini
dapat dissmpulkan bahwa dalam persamaan
regress yang digunakan tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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3. Uji Regresi Berganda

Diketahui nilai konstanta sebesar
0,226 dan nila koefisen masing-masing
variabel adalah 0,651 untuk kompetensi dan
0,597 untuk kepemimpinan, sehingga
diperoleh model regresi untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Y=0,226 + 0,651X; + 0,597X, + e
Dimana:
Y . Kinerja
A . Konstanta
Bi, : Koefisien regres
X1 : Kompetens

Xz 1 Kepemimpinan
e . Variabel pengganggu
Dengan demikian dapat disimpulkan
sebagal berikut;
1) Didapatkan hasil nila koefisien untuk
variabel kompetenss adalah 0,651.

Dengan demikian jika X; (kompetensi)
dinaikkan sebesar 1 satuan maka
menyebabkan kinerja meningkat sebesar
0,651 satuan.

2) Didapatkan hasil nilai koefisien untuk
variabel kepemimpinan adalah 0,597.
Dengan demikian jika X2
(kepemimpinan) dinaikkan sebesar 1
satuan maka menyebabkan kinerja
meningkat sebesar 0,597 satuan.

3) Didapatkan hasil nilai koefisien untuk
variabel kompetensi adalah 0,651 dan
variabel kepemimpinan adalah 0,597.
Dengan demikian jika X; (kompetensi)
dinaikkan sebesar 1 satuan maka
menyebabkan kinerja meningkat sebesar
0,651 satuan. Begitu juga dengan X;
(kepemimpinan) dinaikkan sebesar 1
satuan maka menyebabkan kinerja
meningkat sebesar 0,597 satuan.



4. Uji Hipotesis
Uji t

a. Kompetens

Coefficients’

Urstendacd 26d Coficients

Etar dardizec
Ceficients

5. Koefisien Deter minas

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of
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a. Depeadent¥arizhle: Kirerja
Sumber ; Data Olahan 2014

Berdasarkan tabel di atas, tampak
bahwa nilai thiwng UNtuk variabel kompetensi
yaitu 5,658 dan tipg yaitu 2,0395. Karena
nilai thitung > tiga atau (5,658 > 2,0395)
maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial kompetensi berpengaruh terhadap
Kinerja.

b. Kepemimpinan
Coefficients®

Sancadizec

Ustancadzed Zoeficiens  Coeficiens

Lioce B Stz L] ! g

1 fecnstant) 14.86¢ 3.363 2163 03
Keparririgirat Az 15 Ji3 E0W 0iC

2. Ceoencett™ar aalx Kinerja

Sumber : Data Olahan 2014

Berdasarkan tabel di atas, tampak
bahwa nila  thiwng Uuntuk  variabel
kepemimpinan yaitu 6,099 dan tipey Yaitu
2,0395. Karenanilai thitung > tiane atau (6,099
> 2,0395) maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsia kepemimpinan berpengaruh
terhadap kinerja.
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a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, kampetensi

h. Dependent Variahle: kinerja
Sumber : Data Olahan 2014

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil
besarnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependent yang dapat
diterangkan oleh model persamaan ini
adalah sebesar 60,8%. Hal ini menunjukkan
bahwa besar pengaruh variabel kompetens
dan kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai yang dapat diterangkan oleh model
persamaan ini adalah sebesar 60,8% dan
sisanya sebesar 39,2% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan
dalam model regres ini seperti iklim
organisasi, budaya organisasi, lingkungan
kerjadan lain-lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini
adal ah sebagai berikut:

1. Kompetenss pegawa di Kecamatan
Lubuk Dalam memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan semakin baiknya kompetens
pegawa maka kinerja pegawa kantor
camat Lubuk Dalam juga akan semakin
baik dan begitu juga sebaliknya.

2. Kepemimpinan di Kecamatan Lubuk
Dadam  memiliki  pengarun  yang
signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dengan semakin baiknya kepemimpinan
maka kinerja pegawa kantor camat



Lubuk Dalam juga akan semakin baik
dan begitu juga sebaliknya.

3. Kompetensi dan kepemimpinan secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai di kantor camat Lubuk Dalam.
Semakin baik kompetensi dan
kepemimpinan maka akan semakin baik
kinerja pegawai di kantor camat Lubuk
Dalam dan begitu juga sebaliknya.

SARAN

Selanjutnya saran yang  dapat
diberikan tentang hasil penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Diharapkan kepada pegawa agar
meningkatkan  kompetensi  yang
dimilikinya dengan cara lebih percaya
dan seldu menerapkan langkah-
langkah yang sSistematis  untuk
menyelesailkan suatu masalah yang
terjadi dalam pekerjaan.

2. Diharapkan kepada pimpinan agar
menjaga sikap  kepemimpinannya
dengan cara lebih memperhatikan
kepada bawahannya dan menunjukkan
skkap ramah agar mempererat
hubungan sosial antara pimpinan
dengan bawahan.

3. Diharapkan kepada pimpinan untuk
selalu meningkatkan kinerja pegawai
Kantor Camat Lubuk Daam
Kabupaten Siak dengan cara

mendukung para  pegawal
bawahannya dalam meningkatkan
kualitas kerja.
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